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A B S T R A K

Tujuan penulisan artikel ilmiah ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan
mendeskripsikan pentingnya layanan khusus keamanan dan parkir di sekolah.
Penulisan artikel ilmiah ini menggunakan studi kepustakaan (library study)
dengan cara meneliti beberapa jurnal, buku dan menelaah beberapa sumber
referensi lainnya. Hasil artikel ilmiah ini menjelaskan bahwa pentingnya
layanan keamanan dan parkir khusus di sekolah dimana layanan khusus ini
dapat menimbulkan aspek kedisiplinan dan keselamatan siswa di sekolah.
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PENDAHULUAN

Salah satu bagian dari manajemen pendidikan adalah layanan khusus,yang mana
bertujuan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran peserta didik. Menurut
Hamalik (2006), layanan khusus adalah usaha dalam memberikan arahan,layanan,
dan bantuan agar tercapainya tujuan dari pembelajaran. Agustine (2003)
berpendapat bahwa manajemen layanan khusus ditujukan guna memenuhi segala
kebutuhan peserta didik. Ada banyak fasilitas yang disediakan sekolah untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik sebagai sumber belajar,seperti penyediaan
UKS, Cafetaria, asrama, tempat ibadah,dan transportasi.

Lembaga pendidikan membutuhkan manajemen layanan khusus sebagai hal
penting dalam manajemen berbasis sekolah,yang mana akan memudahkan
tercapainya efektivitas dan efisiensi guna mencerdaskan kehidupan bangsa dan
negara. Hal tersebut terdapat dalam UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 12, yang
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maknanya sekolah memiliki hak memberikan layanan khusus kepada peserta didik
guna memenuhi kebutuhannya dalam mendukung pembelajaran.

Dari berbagai fasilitas layanan khusus yang sudah tertera di atas, artikel ini
difokuskan pada pelayanan keamanan dan parkiran sekolah. Pelayanan keamanan
tentunya akan meningkatkan mutu dari pendidikan,baik itu dari segi disiplin maupun
keamanan dari berbagai hal bahaya dari luar sekolah. Dengan pelayanan
keamanan dan parkiran ini akan dapat membuat warga sekolah itu berperilaku baik
yang mengarah pada menciptakan keamanan di sekolah. Layanan keamanan
mampu membuat dan menciptakan rasa aman bagi peserta didik selama dalam
belajar di sekolah karena adanya penjagaan dari satpam di sekolah. Bentuk dari
layanan keamanan di sekolah adalah satpam yang menjaga gerbang sehingga
dapat meminimalisir keributan kecil maupun besar di sekolah. Sedangkan layanan
parkiran dapat berupa prasarana yang aman,nyaman dan teduh serta dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan dari peserta didik,dengan kata lain layanan
parkiran ini dapat menyesuaikan kapasitas parkir peserta didik. Tanpa adanya
layanan parkiran, maka kendaraan yang ada di sekolah tidak akan tertata rapi dan
tidak akan aman karena tidak adanya penjagaan untuk kendaraan tersebut. Oleh
sebab itu layanan parkiran ini merupakan sebuah hal penting atau sangat
dibutuhkan di lingkungan sekolah.

Dengan peningkatan pelayanan seperti ini di sekolah secara tidak langsung dapat
berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan pada peserta didik dan sebaliknya.
Berdasarkan paparan diatas,maka dari itu penulis mengambil judul pentingnya
layanan keamanan dan parkiran di sekolah.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam artikel ilmiah ini adalah metode studi literatur. Studi
literatur tersebut dapat diperoleh dan diambil dari berbagai sumber seperti surat
kabar, majalah, internet, buku dokumentasi, jurnal, dan buku. Studi literatur
mempelajari berbagai buku referensi serta artikel dari hasil penelitian sebelumnya
berbasis jurnal nasional, maupun internasional yang relevan dengan topik bahasan
yaitu layanan khusus keamanan dan parkiran sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen layanan khusus di sekolah ditetapkan dan diorganisasikan guna
mempermudah atau memperlancar pembelajaran peserta didik di sekolah, serta
dapat memenuhi kebutuhan khusus peserta didik di sekolah. Layanan khusus yang
diselenggarakan di sekolah bermaksud untuk memperlancar pelaksanaan
pengajaran dalam rangka mencapai tujuan dari pendidikan di sekolah itu sendiri.
Pendidikan di sekolah juga berusaha agar peserta didik dalam keadaan baik,aman
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dan nyaman. Baik itu dari aspek jasmani maupun rohaninya. Layanan khusus yang
diberikan kepada peserta didik pada umumnya sama, namun dalam proses
pengelolaan dan pemanfaatannya saja yang berbeda. Sedangkan fungsi/proses
dari manajemen layanan khusus itu terdiri dari : (1) Perencanaan, berupa
menganalisis kebutuhan dan penyusunan program layanan khusus itu sendiri (2)
Pengorganisasian, berupa membagi tugas dalam pelaksanaan program layanan
khusus (3) Penggerakan, berupa mengatur pelaksanaan layanan khusus, serta (4)
Pengawasan, berupa melakukan pemantauan terhadap program layanan khusus
dan menilai kinerja dari program layanan khusus di sekolah.
Layanan khusus yang ada di sekolah merupakan suatu pemenuhan kebutuhan
peserta didik dalam menunjang proses pembelajarannya. Adapun salah satu
layanan khusus di sekolah yaitu layanan keamanan dan parkiran sekolah. Layanan
keamanan merupakan layanan khusus yang mengarah pada segi kedisiplinan serta
keamanan peserta didik dari berbagai insiden atau hal yang berbahaya dari luar
lingkungan sekolah. Menurut Yuda dkk (2015) layanan parkir itu merupakan bentuk
prasarana yang buat bersamaan dengan pembangunan gedung sekolah yang
bertujuan sebagai penyediaan fasilitasi kendaraan pemakai gedung sekolah
tersebut.
Selain rasa aman yang diperoleh oleh peserta didik juga ada rasa puas bagi
peserta didik dengan adanya layanan keamanan dan parkiran ini. Ada beberapa
faktor pendukung yang dapat mempengaruhi kepuasan peserta didik dengan
adanya layanan keamanan dan parkiran yang diberikan oleh sekolah ini
diantaranya yaitu
Dari segi keamanan Sekolah, adapun upaya yang dilakukan sekolah dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik di sekolah yaitu dengan menerapkan
berbagai kebijakan kepada peserta didik untuk dipatuhi dan dilaksanakan terutama
di dalam lingkungan sekolah, diantaranya yaitu peserta didik diharuskan tidak
datang terlambat ke sekolah, tidak membuat kerusuhan di dalam sekolah, serta
hal-hal yang berhubungan dan berkaitan dengan keamanan sekolah. Selain itu,
peserta didik juga berkewajiban untuk membantu keamanan dalam proses belajar
mengajar yang sedang berlangsung. Setiap peserta didik wajib memiliki rasa
bertanggung jawab bahwa dirinya harus menjaga keamanan sekolah, baik itu di
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah agar dapat menjaga nama
baik sekolah sehingga tercemar dan semua itu guna kepentingan atau keamanan
dari diri peserta didik itu sendiri.
Sedangkan hal yang mendukung kepuasan peserta didik dari segi parkiran sekolah
yaitu dengan cara sekolah menyediakan fasilitas tempat parkir yang luas dan tidak
membuat peserta didik kesulitan untuk mengambil atau memarkirkan
kendaraannya. Hal tersebut merupakan salah satu layanan dari sekolah terhadap
peserta didik agar peserta didik dapat merasa nyaman dan puas dengan layanan
yang sudah disediakan oleh pihak sekolah. Selain tempat parkir, sekolah juga harus
memperhatikan kebersihan tempat parkir di sekolah. Setiap hari di pagi hari, pihak
kebersihan dapat menyapu tempat parkir baik untuk untuk peserta didik maupun
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untuk pegawai sekolah. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar peserta didik maupun
pegawai sekolah dapat merasa nyaman dan senang dengan fasilitas yang sudah
disediakan sekolah. Tidak hanya itu, pihak sekolah juga bisa memberikan tugas
kepada penjaga sekolah agar dapat mengawasi dan merapikan kendaraan peserta
didik yang diparkirkan di sekolah agar keamanan kendaraan dapat terjaga dengan
baik dan dapat menampung seluruh kendaraan peserta didik maupun pegawai
sekolah. Dengan begitu pihak keamanan di sekolah dapat menjaga parkiran agar
tidak ada kehilangan kendaraan, helm, spion, dan sebagainya. Layanan perparkiran
ini akan membuat orang dapat melakukan kegiatannya dengan lancar dengan
kendaraannya, selain itu juga dapat menata kendaraannya agar terlihat lebih tertib
dan agar terlihat lebih tertata dengan baik. Maka dari itu sangat diperlukannya dan
pentingnya layanan keamanan dan parkiran di sekolah yang mana layanan tersebut
berdampak langsung pada mutu pendidikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan khusus
yang ada di sekolah merupakan suatu pemenuhan kebutuhan peserta didik dalam
menunjang proses pembelajarannya. Pendidikan di sekolah juga berusaha agar
peserta didik dalam keadaan baik,aman dan nyaman. Baik itu dari aspek jasmani
maupun rohaninya. Adapun salah satu layanan khusus di sekolah yaitu layanan
keamanan dan parkiran sekolah. Layanan keamanan merupakan layanan khusus
yang mengarah pada segi kedisiplinan serta keamanan peserta didik dari berbagai
insiden atau hal yang berbahaya dari luar lingkungan sekolah. Layanan keamanan
parkiran itu sangat penting diadakan di lingkungan sekolah sehingga akan
membuat warga sekolah disiplin dan merasa aman saat berada di lingkungan
sekolah.
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